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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usia remaja sering kali dianggap sebagai masa krisis identitas, yaitu saat 

individu mencari jati diri dan mudah terpengaruh oleh lingkungan, seperti 

teman sebaya yang mempengaruhi keputusan dan perilaku mereka. Remaja 

cenderung menolak norma dan berani bertindak tanpa mempertimbangkan 

risiko, membuat remaja lebih rentan terjerumus ke arah hal-hal negatif (Jannah, 

2021). Salah satu perilaku negatif yang sering terjadi pada remaja adalah 

kebiasaan merokok. Remaja sering menganggap merokok sebagai simbol 

kedewasaan dan bentuk penerimaan dalam kelompok sosial mereka (Nurlela 

dan Pranoto, 2024). Tanpa disadari, merokok memiliki dampak buruk terhadap 

kesehatan, terutama kesehatan gigi dan mulut, yang merupakan bagian penting 

dalam menjaga kesehatan tubuh secara menyuluruh (Marina dan Suryani, 

2022). 

Karies adalah salah satu penyakit gigi dan mulut yang disebabkan oleh 

kebiasaan merokok. Penelitian oleh Yulianita et al. (2020) menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian karies gigi 

pada remaja. Nikotin dan zat kimia lain dalam rokok dapat mengganggu 

keseimbangan mikroorganisme dalam rongga mulut, meningkatkan 

pembentukan plak, dan akhirnya menyebabkan karies. Berdasarkan data survei 

kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi karies pada penduduk 

Indonesia berusia ≥ 3 tahun adalah sebesar 56,9%. Sementara, kejadian karies 
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gigi di kalangan anak-anak berusia 15-17 tahun tergolong tinggi, mencapai 

75,3% (Theresia et al., 2023). 

Karies gigi yang tidak dirawat dengan baik dapat berdampak pada 

penurunan kualitas hidup seseorang. Salah satu dampak yang paling sering 

dialami adalah ketidaknyamanan fisik seperti rasa sakit saat mengunyah 

makanan akibat adanya gigi berlubang. Penelitian oleh Susilawati et al. (2023) 

menunjukkan bahwa individu dengan pengalaman karies yang tinggi cenderung 

mengalami gangguan dalam aktivitas makan dan berbicara akibat nyeri yang 

ditimbulkan. Selain itu, Mahendra et al. (2024) menemukan bahwa individu 

dengan tingkat keparahan karies yang tinggi sering kali mengunyah pada satu 

sisi mulut saja sebagai mekanisme menghindari rasa sakit. Kebiasaan ini dapat 

berkonstribusi pada penurunan kebersihan rongga mulut. 

Sudarso et al. (2023) menjelaskan bahwa proses mengunyah makanan 

bersifat self-cleansing, di mana air liur yang dihasilkan selama proses 

pengunyahan dapat membantu membersihkan rongga mulut dan menjaga 

keseimbangan flora normal. Akibatnya, sisi yang tidak digunakan mengunyah 

cenderung menjadi lebih kotor dan berisiko terhadap pembentukan plak. Plak 

yang tidak terkontrol dan menumpuk dalam jangka waktu yang lama dapat 

mengalami proses mineralisasi akibat kandungan mineral dalam saliva. Proses 

ini menyebabkan plak lunak berubah menjadi kalkulus yang keras dan melekat 

kuat pada permukaan gigi (Ambarita dan Lilia, 2024). Kalkulus yang terbentuk 

dapat menjadi risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan gigi lainnya. 
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Penelitian ini penting untuk memahami lebih lanjut hubungan antara 

kejadian karies dengan risiko kejadian kalkulus, terutama pada remaja yang 

memiliki kebiasaan merokok atau pola kebersihan mulut yang kurang optimal. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan, upaya 

pencegahan dan perawatan gigi dan mulut pada remaja, serta dapat 

meningkatkan kualitas hidup. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara 

karies dengan risiko kejadian kalkulus pada remaja (Pendekatan Calrisk)? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa frekuensi merokok setiap hari pada remaja perokok? 

2. Berapa batang rokok perhari yang dihisap remaja perokok? 

3. Berapa jumlah remaja perokok yang mengalami karies? 

4. Bagaimana gambaran karies remaja perokok berdasarkan kedalaman? 

5. Berapa jumlah remaja perokok dengan karies yang mengalami kalkulus? 

6. Bagaimana gambaran kalkulus pada remaja perokok dengan karies? 

7. Berapa risiko kalkulus remaja perokok dengan karies? 

8. Apakah terdapat hubungan antara karies dengan risiko kejadian kalkulus? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan antara karies dengan risiko kejadian kalkulus 

pada remaja (Pendekatan Calrisk). 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya frekuensi merokok setiap hari pada remaja perokok. 

b. Diketahuinya jumlah batang rokok perhari yang dihisap remaja perokok. 

c. Diketahuinya jumlah remaja perokok yang mengalami karies. 

d. Diketahuinya gambaran karies pada remaja perokok berdasarkan 

kedalaman. 

e. Diketahuinya jumlah remaja perokok dengan karies yang mengalami 

kalkulus. 

f. Diketahuinya gambaran kalkulus pada remaja perokok dengan karies. 

g. Diketahuinya risiko kalkulus pada remaja perokok dengan karies. 

h. Diketahuinya hubungan antara karies dengan risiko kejadian kalkulus. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai media pembelajaran untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dalam menganalisis data menggunakan aplikasi teknologi 

terkini yang relevan dengan kesehatan gigi dan mulut. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan referensi dan studi 

kepustakaan bagi mahasiswa kesehatan gigi Poltekkes Kemenkes 

Palembang. 

3. Bagi masyarakat 

Menjadi sumber informasi dalam meningkatkan kesadaran 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. 
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